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ABSTRACT 

 

This research aims to know and test the influence of Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover 

and Total Assets Turnover against on profit growth at the Property and Real Estate companies listed on the 

Indonesia stock exchange period of 2013-2017. The population of this research includes 48 companies, 

selected through the criteria sampling by using the method of purposive sampling. This study uses secondary 
data has passed assumption test and compatible with the criteria set out namely by as many as 39 companies. 

The used of analysis method is linear multiple regression analysis and proceeded by SPSS version 20 program. 

Results of research partially represent that the current ratio, debt to equity ratio, inventory turnover partially 
do not affect to profit growth, meanwhile the total asset turnover affects to the profit growth. Research results 

simultaneously represent that current ratio, debt to equity ratio, inventory turnover and total assets turnover 

simultaneously or together affect to profit growth.   

Keywords : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, Total Asset Turnover and Profit 

Growth 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan dana yang cukup besar untuk melaksanakan 

pembangunan nasional. Namun dana yang dimiliki Indonesia belum cukup untuk melakukan pembangunan 
secara merata di berbagai daerah, sehingga hal ini mendorong pemerintah untuk mendapatkan suntikan dana 

dari berbagai pihak. Hal ini tentu menjadikan peluang bagi para investor baik dalam negeri maupun luar negeri 

untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Baik berupa investasi dalam suatu perusahaan ataupun mendirikan 

perusahaan baru guna menunjang perekonomian Indonesia, salah satunya di sektor Property dan Real estate. 

Setiap perusahaan pasti ingin memperoleh laba yang maksimal. Dengan laba yang maksimal maka 

akan mampu memberikan kesejahteraan bagi pemilik, investor, karyawan bahkan bagi negara yang 
memperoleh pembayaran pajak yang dibayarkan berdasarkan perhitungan laba tersebut. Secara operasional 

laba dapat diartikan sebagai perbedaan atau selisih antara pendapatan yang timbul selama satu periode dengan 

biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.  

Menurut Purwanti dan Prawironegoro (2013) dalam Djannah (2017) Laba hakikatnya adalah 

pendapatan (income) pelanggan yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan laba semua kehidupan suatu 
perusahaan berjalan normal, maka laba adalah “darah” bagi perusahaan, yaitu bagi pemilik, bagi manajer, bagi 

karyawan, bagi kreditur, bagi pemerintah dalam hal ini pungutan pajak dan bagi pengembangan perusahaan. 

Makin konstan pertumbuhan laba suatu perusahaan, makin cerah hari depan perusahaan. 

Peningkatan  pertumbuhan laba akan sangat ditentukan oleh beberapa faktor-faktor pendukung. 

Beberapa faktor pendukung yang bisa dikaitkan untuk mempengaruhi pertumbuhan laba seperti current ratio, 

debt to equity ratio, inventory turnover dan total asset turnover. Perusahaan akan melakukan evaluasi untuk 
beberapa faktor-faktor tersebut, agar dapat diketahui mana faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba dan faktor lain yang tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari current ratio, debt to equity ratio, inventory 

turnover dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate periode 

2013-2017, dengan sampel sebanyak 39 perusahaan. 
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KAJIAN TEORI 

Pertumbuhan Laba  

 Menurut Harahap (2016:310) Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba 

bersih dibanding tahun lalu. 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑛𝑖 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢 
 

Sumber : Harahap (2016:310) 

  

Current Ratio 

Menurut Harahap (2016:301), Current Ratio menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi 
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Sumber : Harahap (2016:301) 

  

Debt to Equity Ratio 

Menurut Fahmi (2017:128) Mengenai debt to equity ratio ini Joel G. Siegel dan Jae K. Shim 

mendefinisikannya sebagai “Ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.”    

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumber : Fahmi (2017:128) 

 

Inventory Turnover 

Menurut Kasmir (2015:180) Perputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Rasio ini dikenal 

dengan nama rasio perputaran sediaan (inventory turnover). Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaan 

merupakan rasio yang menunjukan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil 

rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaiknya. 

  

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 
 

Sumber : Kasmir (2015:180) 
 

Total Asset Turnover 

Menurut Kasmir (2015:185) Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh tiap 

rupiah aktiva. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

Sumber : Kasmir (2015:186) 
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Gambar 1 
 

Hipotesis 

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba  
Current ratio  menurut Kasmir (2015:134) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Menurut Dewi (2017) apabila current ratio baik hal itu 

menunjukan bahwa perusahaan dapat melunasi hutangnya saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 

lancarnya. Setelah melunasi hutangnya perusahaan dapat kembali menggunakan aktiva lancar seperti untuk 
menambah persediaan yang digunakan untuk penjualan, penjualan meningkat maka laba tahun tersebut juga 

meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggani (2017) yang menyatakan bahwa 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 

H1 = Current Ratio Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to Equity Ratio menurut  Kasmir (2015:156) merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 
aktiva. Menurut Dewi (2017) Semakin tinggi debt to equity ratio berarti semakin besar pendanaan perusahaan 

dari kreditur sehingga resiko perusahaan juga semakin besar dan berdampak pada menurunnya laba 

perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa debt to equity ratio dapat memprediksi pertumbuhan laba dimasa yang 
akan datang. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2017) yang menyatakan bahwa 

Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

H2 = Debt to Equity Ratio Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Kasmir (2015:180) Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal 

dengan nama rasio perputaran persediaan (inventory turnover). Dapat diartikan pula bahwa perputaran 

persediaan merupakan rasio yang menunjukan berapa kali jumlah persediaan diganti dalam satu tahun. 
Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya. Menurut Hanafi dan Halim (2009) dalam 

Wahyuni, Ayem dan Suyanto (2017) Inventory Turnover (perputaran persediaan) yang tinggi menandakan 

semakin tingginya persediaan berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas manajemen 

persediaan. Hal ini berarti bahwa efektivitas perputaran persediaan yang dimiliki perusahaan sangat baik, 
sehingga persediaan yang dimiliki dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama dalam hal 

kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan, sebaliknya perputaran persediaan yang 

rendah menandakan tanda-tanda mis-manajemen seperti kurangnya pengendalian persediaan efektif. Hasil ini 

Inventory Turnover (X3) 

Current Ratio (X1) 

 

Debt to Equity Ratio (X2) 

Total Asset Turnover (X4) 

Pertumbuhan Laba (Y) 



sesuai dengan penelitian Safitri (2016) yang menyatakan bahwa Inventory Turnover berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 

H3 = Inventory Turnover Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Menurut Kasmir (2015:185) Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 
tiap rupiah aktiva. Menurut Sulistyowati (2017)  Semakin besar total asset turnover akan semakin baik karena 

semakin efisien seluruh aktiva digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan 

yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat semakin besar. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistyowati (2017) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover  berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

H4 = Total Asset Turnover Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode riset kepustakaan, sumber riset kepustakaan 

yang dilakukan yaitu melalui buku-buku text book, jurnal-jurnal hasil penelitian, internet serta sumber-sumber 

lainnya yang relevan dengan objek penelitian yang diteliti. Data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi berdasarkan laporan keuangan periode 2013-2017 yang sudah terdaftar di situs (www.idx.co.id). 

Adapun alat untuk pengolahan data menggunakan SPSS versi 20.   

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate periode 2013-2017, dengan 

jumlah 48 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling agar mendapatkan sampel 

yang sesuai kriteria variabel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 39 perusahaan. 
 

Model Penelitian dan Alat Analisis Penelitian 

 Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Model penelitian 
antar variabel dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

 
Keterangan: 

Y  : Pertumbuhan Laba 

α  : Konstanta 

β1 - β4  : Koefisien regresi masing-masing variabel 
X1  : Current Ratio 

X2  : Debt to Equity Ratio 

X3  : Inventory Turnover 
X4  : Total Asset Turnover 

 

 Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 20 for windows. 
 

PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam uji ini digunakan dua cara, pertama dilihat dari output grafik normal P-Plot menghasilkan data 

yang menyebar atau mengikuti arah garis diagonal, maka disimpulkan data terdistribusi normal, kemudian 

yang kedua menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,834 maka 0,834 > 0,05, artinya semua data sudah terdistribusi normal. 

 
Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 +β4X4 + e 

 

 

http://www.idx.co.id/


 

Uji Multikolinearitas 

Hasil output dapat dilihat dalam tabel Coefficients, diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

masing-masing variabel sebesar 1,147, 1,289, 1,128 dan 1,087,  dan nilai Tolerance sebesar 0,871, 0,776, 

0,887 dan 0,920. Dari hasil output tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai VIF tidak < 10 dan nilai Tolerance 
tidak > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam uji ini digunakan dua cara, pertama dilihat dari output grafik scatterplot menghasilkan titik-
titik data membentuk pola tertentu yang teratur (berkumpul dalam satu titik, data tidak terlalu menyebar), yang 

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. Kemudian yang kedua dilakukan uji Glesjer yang menghasilkan 

nilai signifikansi untuk Current ratio sebesar 0,836 (0,836>0,05), Debt to equity ratio sebesar 0,646 
(0,646>0,05), Inventory turnover 0,415 (0,415>0,05), dan Total asset turnover sebesar 0,094 (0,094>0,05). 

Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, artinya pada model ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji ini menggunakan dua cara, pertama menggunakan uji Durbin Watson yang menghasilkan nilai 

2,018 dimana nilai dL dan dU yang diperoleh masing-masing sebesar 1,631 dan 1,744, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan dL < DW < dU atau 1,631 < 1,744 < 2,018 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa data tersebut dalam daerah Tidak ada autokorelasi. Kemudian yang kedua dilakukan uji runs test yang 

menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,501. Dari hasil output nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, 

artinya pada model ini tidak terjadi autokorelasi. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

 

Tabel 1: Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Sumber: Hasil olah SPSS 20 

 

Berdasarkan output pada tabel 1 hasil dari perhitungan diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,149 atau 

14,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 14,9% variabel dependen pertumbuhan laba dipengaruhi oleh current 

ratio, debt to equity ratio, inventory turnover dan total asset turnover. Sedangkan sisanya sebesar 85,1% 

(100% - 14,9%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti net profit margin, gross profit margin, return on 
investment, return on asset dan sales growth yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 2: Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sumber: Hasil olah SPSS 20 

Dari hasil uji F pada tabel 2, didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,002 (0,002 < 0,05) maka 
model fit atau layak digunakan dalam penelitian.  

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

Tabel 3: Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah SPSS 20 

Tabel 3 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Current Ratio  
Hasil t hitung -0,733 > t tabel 1,982 dan nilai signifikan (0,465 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial current ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

2. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Debt to Equity Ratio  

Hasil t hitung -0,067 < t tabel 1,982 dan nilai signifikan (0,947 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

3. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Inventory Turnover  

Hasil t hitung 0,079 < t tabel 1,982 dan nilai signifikan (0,937 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial inventory turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

4. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Total Asset Turnover 

Hasil t hitung 3,942 > t tabel 1,982 dan nilai signifikan (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan output hasil tabel 3, pada penelitian ini model persamaan regresi linear berganda yang 
digunakan sebagai berikut: 

 

PERTUMBUHAN LABA = -0,410 + -0,026 CR + -0,008 DER + 0,007 ITO + 2,028 TATO + e 

Persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -0,410 artinya jika current ratio, debt to equity ratio, inventory turnover dan total 

asset turnover nilainya adalah 0, maka nilai dari pertumbuhan laba sebesar -0,410. 

2. Koefisien regresi variabel current ratio sebesar -0,026, artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan current ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan 

sebesar -0,026. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara antara variabel independen 

dengan variabel dependen, semakin naik current ratio maka pertumbuhan laba akan turun, begitupun 
sebaliknya. Tetapi belum tentu koefisien tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan laba karena current 

ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

3. Koefisien regresi variabel debt to equity ratio sebesar -0,008, artinya jika variabel independen lain nilainya 
tetap dan debt to quity ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami 

penurunan sebesar -0,008. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara antara variabel 

independen dengan variabel dependen, semakin naik debt to equity ratio maka pertumbuhan laba akan 

turun, begitupun sebaliknya. Tetapi belum tentu koefisien tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan laba 
karena debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

4. Koefisien regresi variabel inventory turnover sebesar 0,007, artinya jika variabel independen lain nilainya 

tetap dan inventory turnover mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,007. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara antara variabel 



independen dengan variabel dependen, semakin naik inventory turnover maka pertumbuhan laba akan naik, 

begitupun sebaliknya. Tetapi belum tentu koefisien tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan laba karena 
inventory turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

5. Koefisien regresi variabel total asset turnover sebesar 2,028, artinya jika variabel independen lain nilainya 

tetap dan total aset turnover mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami 
kenaikan sebesar 2,028. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara antara variabel 

independen dengan variabel dependen, semakin naik total asset turnover maka pertumbuhan laba akan 

naik, begitupun sebaliknya. 

 
Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil analisis terhadap hipotesis pertama menunjukkan current ratio secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga H1 ditolak, artinya  tidak berpengaruh signifikan dan 

memiliki arah pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, Hal ini dapat menunjukan bahwa perusahaan memiliki 

aktiva lancar yang tinggi namun tidak memberikan jaminan ketersediaan modal kerja untuk mendukung 
kegiatan operasional perusahaan, Current asset (asset lancar) didalamnya terdapat inventories (persediaan) 

dalam bentuk bahan baku yang tidak siap untuk dijual, hal ini akan menambah nilai current ratio perusahaan 

akan tetapi tidak mampu untuk menghasilkan laba karena item inventories tersebut masih membutuhkan waktu 
dan biaya untuk dikonversikan menjadi barang yang siap untuk dijual. Hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Anggani (2017) yang menunjukkan bahwa 

current ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil analisis terhadap hipotesis kedua menunjukkan debt to equity ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga H2 ditolak, artinya  tidak berpengaruh signifikan 
dan memiliki arah pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, Hal ini menunjukan bahwa perusahaan lebih 

banyak memanfaatkan alokasi dana dari hutang untuk memaksimalkan perluasan usaha perusahaan dimana 
adanya ketergantungan yang tinggi terhadap pihak luar. Ini memiliki makna ketidakmampuan debt to equity 

ratio dalam mempengaruhi pertumbuhan laba sangat dimungkinkan karena hasil penggunaan dana hutang 

untuk pendanaan modal pemilik yang digunakan perusahaan tidak mampu menutupi seluruh beban bunga yang 
harus dibayar oleh perusahaan sehingga mengakibatkan penrunan laba yang diperoleh, bahkan perusahaan bisa 

mengalami kerugian jika komposisi total hutang semakin besar dibanding modal pemilik. Hasil penelitian ini 

tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Dewi (2017) yang menunjukkan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil analisis terhadap hipotesis ketiga menunjukkan inventory turnover secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga H3 ditolak, artinya  tidak berpengaruh signifikan 

dan memiliki arah pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, Hal ini dikarenakan jumlah inventory turnover  
yang rendah dari jumlah rata-rata pendapatan perusahaan, sehingga perputaran persediaan cenderung rendah 

dan normal. Dan untuk perusahaan Property dan Real Estate biasanya memiliki jenis persediaan yang berbeda-

beda antara lain, dapat dihitung sebagai rumah yang telah jadi atau sementara dalam proses pembangunan dan 

tanah untuk pengembangan atau tanah dalam proses pematangan tergantung perusahaan tersebut memiliki 
persediannya. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

Safitri (2016) yang menunjukkan bahwa inventory turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba 

            Hasil analisis terhadap hipotesis keempat menunjukkan total asset turnover secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga H4 diterima, artinya  berpengaruh signifikan dan memiliki 

arah pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, Hal ini berarti bahwa efektivitas pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan dari ketersediaan total aktiva sangat baik, sehingga ketersediaan assets yang dimiliki dapat 
meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama dalam hal kemampuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan laba perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 



sebelumnya, Zulhemi dan Manalu (2016) yang menunjukkan bahwa total asset turnover berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya, Zulhemi dan Manalu (2016) yang menunjukkan bahwa total asset turnover berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba serta current ratio, debt to equity ratio dan inventory turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba.  
             Bagi investor diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam 

pengambilan keputusan untuk menanamkan dananya pada suatu perusahaan dalam rangka memenuhi harapan 

investasinya dan mampu mengevaluasi aktivitas dan kebijakasanaan perusahaan. Dengan memperhatikan 

variabel yang dapat mempengaruhi laba seperti Total Asset Turnover. 
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